5. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadits pada sum-
bernya yang aslinya yakni berbagal kitab, yang didalam
nya dikemukakan hadits itu secara lengkap dengan sanadnya
masing-masing, kemudian untuk kepentingan penelitian diie
laskan kualitas hadits yang bersangkutan.’.

(Iemail ;1991 ;%1=42).

Adapunnpengertizn At-Takhrij yang digunskan untyk mak
sud keglatan penelitian hedits lebih lanjut ialah pengertdan
yang dikemukakan pada butir kelima, Berangkat deri pengerti-
an itu, maka yang dimaksud dengan takhrijul hadits dalam hal
ini ialah :"Penelusuran atau pencarian hadits pada berbagal

kitab sebagai sumber aslinya dari hadits yang bersangkutan ,

yang didalam sumber jtu dikemukakan secara lengkap matan dan
sanad hodits yang bersangkutan, (Ismail:1992 W)
Takhrijul hadits dimaksudkan dalam kajian ini adalah
hadits yang didehasnya itu terdapat dalam kitab spa den sia-
pa saja imam:ahli khadits yang mengeluarkan atau mencatatnya
hadits. Semua ini perlu diketahui jalur isnad dan matannya ,
agar dapat diketahui secara lengkap matan dan sanad hadits

yang bersangkutan.

B.CARA MENCARI HADITS
1. Dengan sistim’lafadz (berdasarken lafadz).
a, Lewat kamus hadits untuk satu kitab hadits.
Cara mencari hadits dengan gistim lafadz lewat kamus
hadits untuk satu kiteb hadits ini, penulis mebrikan contoh

pada kemus hadits yang disusun khusus untuk mencari hadits -
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hadits yang termuet dalam shahih Bukhari, shahih Muslim dan
kamus hadits sejenis dengan kamus untuk shahih Muslim.
Kamus hadits yang disusun khusus untuk mencari hadits
yang termuat dilam shahih Al-Bukhari, misalnya kitaB :
U-J\_;g)\ >\.>-\ ./‘_}‘ J../u\ ay B
Penyusun. . kitab ini adalah Abdur Rahim 'Ambar Al-Misri At-
Tahtawl. (Ismail $1991:c1Q ). -

Contoh Penggunsannya :
Umpama saja, penggalan matan hadits yang diingat adalah :

.g\u,%.s\’f-\g.f» \5y
Bagaimana bunyi lengkap matan hadits tersebut, sigpa
nama sahabat Nabi yang meriwayatkannya, tercantum dibagian -
mana dari kitab Shahih Buhari.
Setelah kamus ditelusurbd, ternysta penggalan matan ha
dits tersebut, tercantum dijuz 1 hal 28, Penelusuran dilaku-
kan pada huruf awal hamzah atau alif., Kutipan kamus dimaksud

sebagal berikut :

;\;,w >4 \;\ PR el | ST
as‘»u' | el | 2% > S
\

3131\ C';_)/.\Q . \E{‘

Dari dats itu dapat diperoleh penjelasan tentang si-
fat dari matan hadits yang dicari. Matan hadits itu termuat
delom shahin Al-Buheri kitab:  OV3M\

bab 3 qou‘d\ &M\..:\ ‘)5’3\"

Sahabat Nabi periwayat hadits dimeksud ABu-Said'Al-Kbadrip
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Apabila letak matan hadits tersebut perlu ditelusuri
lebih lanjut dalsm shahih Al-Buhari, maka dengan pertolongan

data kitab dan bab tersebut akan mudah diketahui leta atan

yang bersangkutan, Xengkap dengan sanadnya. Maka cara pengu-

tipannya dapat ditempuh dengan salah satu dari dua cara beri

kqt ini ¢

a, Swbelum matan hadits dikutip, dibubuhkan nama sahabat
Nabi periwayst hadits itu, yakni dengan pernyataan ;

S0\ s ) s
Sesudah matan hadits dikutip dibubuhkan kata-kata :

(35 L olsy)
b. Setelah matan hadits dikutip, maka nsma sahabat Nabi di -
tulis sesudah nama Al-Bukhari, yakni dengan pernyataan :

C &) o2 2w Qs 53\ L))
Untuk mempercepat pencarian matan dan sanad haditd da
lam Shahih Al-Buhari dengen data kamus diatas, maka dapat
dilihat nomor urut kiteb (delam arti bagian) Shahih Bukhari
dalam Bab IV, Sub Bab B, tulisan ini yakni susunan berdasar-
kan abjad huruf awal. Dalam Sub Bab B itu mudah diketahui
urutan nomor kitabnya dalam bab ini, kitab terletak pada

urutan huruf hamzah dan mempunyai momor urut kitab 10.

Cocokkan nomor urut kitab 10 itu pada susunan kitab shahih

Al-Buhari pada sub bab A. Sesudah itu, carilah matan dan

sanad hadits itu dalam shahih Al-Buhari pada nomor " kitadb
* ‘I \. LL)

urut 10 bab : s ol G\ e 151 Jo

(Ismail : 1991 : 19=217)%

10
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Kamus hadits yang khusus untuk mencari hadits  Yyang
termuat dalam Shahih Muslim despat disebutkan, misalnya Karya
Muhammad Fuad "Abdul Bagi'. Kemus ini bukan berupa kitab
khusus yang berdiri sendiri, mel-inkan berupa salah satu juz
yakni juz V dari kitab Shahih Muslim yang disunting = .- oleh
Muhammad Fuad 'abdul Bagi'. (Ismail: 1931: #9Yez o s, 00

Dalam juz V yang merupaken juz terakhir itu memuat be
beraps hal yang berfungsi sebagal kamus, diantaranya ialah 3

s. Daftar umut jufiul-judul kitab (dalam arti bagiand'
dan bab Shahih Muslim, Dalam daftar itu dikemuka -
kan juga angka-angka hadits yang memuatnya.

b, Daftar nams papal.sshabat Nabiyang meriwayatken -
hadits yeng termuat dalam shahih Muslim  lengkap
dengan angksa hadits ysng mereka riwayatkan,

c. Daftar awal matan hadits delam bentuk sabda.
Daftar itu tersusun menurut abjad, Dalam ..daftxar
itu, diterangkan juga nomor-nomor hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari, bila kebetulan ppa yang
diriwayatkan oleh Muslim tersebut diriwayatkan
juga oleh Buhari. Bagian yang berisi daftar awal
matan tersebut merupakan kamus yang mampu memberi
petunjuk pencarian lafal hadits riwayat Muslim.

---Muhamad Fuad 'abdul Bagl' memberi judul untuk
. .
bagﬁ”&?@ v 3(_; .3 mf)o;;)\ AN ‘E:U:_,;

.‘! ’

VSO Sy

. d, Lafal-lafal penting demikian paia jafal-lafal yang
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. -.dlnilai asing. Lafal-lafal tersebut disusun seca-
ra urut berdasafkan abjad dan dikemukakan : nomor
hadits yang memuat lafal-lafal dimaksud.

Bagian ini dapat memberi petunjuk kepada pencari
hadits riwayat Muslim berdessarkan lafal-lafal terr
tentu . Untuk bagian tersebut ,Muhammad Fuad 'Abdul

Bagi' memberinya Judul 3

[ ] : ﬁ / . /‘., /.‘.
4 u“ﬁj(\.‘}#‘ Q,\h’\.) Q\‘f_\.)'-t
Dr, Muhammad At-Tahhan menyebut kar@a Muhammad Fuad Abdul
'd
Bagl' tersebut dengan ‘)uvhflf,ﬁfc_,a>ta-\ \,;»\JJJ

(Ismail $1991 :.28 ).

Contoh Penggunasnya :
Umpanya, awal matan hadits yang diriwayatkan oleh

A.czje)\. Mé\oﬁ__s

Untuk mengetahui lafal lengkap dari penggalan matan

Muslim yang diingat adalah :

tersebut, langkah yang harus dilakukan adalah menelusuri pe
ngggalan matan itu pada awal matan yang memuat penggalan

matan yang dimaksud. Ternyata halaman yang di tunjuk yang
memuat penggalan lafal tersebut halaman 3 2014. Itu berarti
lafal yang dicari berada pada halaman 2014 juz IV, Setelah
diperiksa, maka diketahui bahwa bunyi lengkap matan hadits

ysng dbcari adal h s

’M s d\;‘g_» wuyu\awﬁi;;,;:o s
‘% ) /° .9

: e 6)\J~JJ\\;\MJ,QJL

(Hadits) riwayat Abu Harairah bahwa Rosullah SAW te-

lah bersabda :'"(ukuran) orang yang kuat (perkasa)itu
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kedua kamus tersebut.
Contoh penggunaanuys.

Bertikut ini dikemukakan.hadits yang dicari dalam
hal ini yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Awal metan hadits
yang telah diketahui misalnya 3

W\ taprd do gz B5K

Awal matan tersebut dicarf.dalam kamus hadits diriwa=-
yatkan oleh Ibnu Majah, Dalam kitab Sunan Ibnu Majah (Beirut
Parul Fikri : t.t ), awal matan dimaksud tercentum di Bab II
halaman 1211. Awal matan tersebut itu ternyata mempunyai no-
mor urut hadbts 3674 / 3673. Itu berarti hadits dimaksud
ada dua riwayat. Setelah diperiksa pada nomor-nomor yang
bersangkutan ternyata:kedua Badits dalem Sunan Ibnu Majah
masing-masing diriwayatkan oleh Aisyah dan Abu Hurairah,
Bunyi lengkapnya adalah :

52200 25§40 g B s WK

MnJibril selalu datang memberi wasiat kepada saya ten-

tang tetangga, (karena dia selalu datang itu) se-
ningga saya menyangka bahwa tetangga itu * .(seakan-
akan) ditetapkan sebagal ahli woris (bagi sescorﬁng).“

Apabila hadits tersebut dikutip untuk karya ilmish
maka kutipan itu perlu disertakan nama-nama sahabat Nabi
yang meriwayatkan hadits tersebut dan Nama Ibnu Majah seba-
gal periwayat hadits yang menghimpun hadits yang dimaksud da
lam kitabnya. Misalnya, setelah hadits tersebut dikutip,maka

ditulis kata-kata @

s p PR\ als of arle 2V oley )

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Cara lain dapat ditempuh, misalnya sebelum matan hadits
dikutip, maka terlebih dahulu dicantumkan nama sahabat  Nabi
periwayat hadits yang bersangkutan. Sesudah matan hadits
dikutip maka dicantumkan nama periwayat yang criwayat hadits

nya telah dikutip. Contoh untuk hadits diatas.-’/
//0 °

JQ\ ey PR °f:p"’"°"" AL
/ - (').»\au-'\o\,)_l)‘uv /)/, \':.:“-’1*4
b. Lewat kamus Hadits yang khusus untuk dua kitab hadits
(Shahih Buhari den Shahih Muslim).

Muhammad Asy-Syarif hin Mystafa At-Taugidi telah me -
nyasun kitab ksmus hadits yang dapat dipakai untuk mencari
hadits-hadits yang dbriwayatkan oleh Buhari dan yang diriwayat
kan okde¢h Muslim, Kamus hadits itu dikemak dengé? nama $

©
er-*’”Cl iil_abs

Hadits-hadits yang dimua{ daia; kamus itu hanyalah
hadits-hadits yang berupa sabda (gauliyah) saja. Jadl hadits-
hadits yang berupa perbuatan (£1'1iyah) dan Tagririyah (per -
buatan sahabat Nabi yang diketahui oleh Nabi dan tidek diko -
reksi Nebi) tidak dimuat dakam kamus tersebut. (Ismail s 1991:
30 ).- ‘ '

Hadits - hadits yang dimuat dalem kamus tersebut menu-
rut abjad dari awal lafal maten hadits. Kitabekitab ysng di -
tunjuk oleh kamus hadits tidak hanya shashih Buhari dan Shahih
Muslim saja, tetapl juga beberaps kitab syarah dari kedua
kitab tersebut. Kitab-kitab hadits yang ditunjuk diterbitkan

oleh Pemerbit tertentu yang didalam kitab-kitab itu telah

diberi nomot urut untuk hadits-hadits yang dimuatnya.
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa matan hadits
secara lengkap ysng sedang dicari berada di kitabs
nomor urut Bab 14, ter muat di kitab-kitab 3
1, Shahih Al-Buhari, Juz VIII, halamam 179,
5. 'Umdsiul=-Qari, karya Al-'Aini, Juz IX, halaman 579.
3, Fathul Bari, karys Ibnu Hajar Al-'asgaleni, Juz XIII
halsman 377.
4, Irsyadus-Sari, karya Al-Qastalani,Juz X, halaman 377.
Susunan lengkap matan hadits yang ditunjuk oleh kitab

kitab itu sama, yakni : _—

‘*&,L,,d‘ D }\_,n b?,.a \ J\J uu\/._}w\-ﬂé‘doﬁk-:"'

f’, ), ’./.

\?J-w‘-' g \;9?-""‘) > 560

e

e e v s

‘{jf{ L/"/; e e 2/ ./, 3 P o 1030

il A_,;n,_.gua?b'({,.&,ve,_,f_.gd,\,éw 3
kg Ve

28, At g ® ._c"-"‘oi NS O O \
283\ S AVIAR \Jw / %

Y .’/I’J.’

g/}..pzf) {,O "/, \/I
o) éu*iJ‘J\_mv'q} éyiﬂ._sk

(Hadits) diriwayatkan oleh 'Ubadiah bin Ad-Samit r.s,
dia berkata: "Saya ber-bai'at kepada Rosullah  SAW
dihzdapan suata.kaum, maka Nabi bersadas"Saya mem -
bai'at kemu sekalian, hendaklah kamu sekalian tidal
menyejutukan gllah, tidak mencuri, tidsk membunuh ,
snak -anakmu, tidsk melakukan dan membuat kedustaan

sntara (apa yang dilakukan oleh) tangan dan  kaki
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'q

Kamu, dan tidak berlaku durhaka terhadapku atas ke-
peikan (yang aku ajarken). Maka apahila kemu sekali
an memenuhi (semua ajaranku 1tu), niscaya Allah akan
memberi pshala kebajikan kepadamu. Dan barangsiapa
yang melanggarnya kemudian diberi hiukuman di dunia
maka dia mendapat penghapus dosa dan kesucian (ai -
akhirat)., Dan barangsiapa ysng ditutupi (kesalahan -
nys) oleh Allah meka (nasib selanjutnya) terserah ke
pada Allah, jika Allah.berkehendak menylksanya,. maka
ja disiksa dan jika Allah berkehendak mengampuni nya
-maka dia diampuni.

Apabila hadits tersebut dikﬁtip untuk karya tulis il
mish, maka sesudah pengutipan nama sahabat Nabi dan matan
hadits diatas; dibubuhkan nama buhari dengan pernyataan Y2
ng lazim yakni @ -

Untuk mencari hadits riwayat muslim depat dikemukakan
conton sebagai berikut :

Unpamanya saja, awal matan yang diketahui adalah :
4,2 \LL o 2esi 5 Vo0
O . : -,
Untuk mengetahui susunan lengkap deri lafal matan hadits
tarsetut, maka awal matan itu ditelusuri pada kamus. Eer-

nyata hasil yang diperoleh bila dikutip datenya adalah se-

bagal berikut 3

!“g__,_-\\e“ ,_‘!__‘._»’\_m\ _q\,_y!&’\ . poll 53«'1‘.:‘7’9‘ (\.a.u KEXY

7770 2923 AN zIX ] &
5\ <t “L:h‘fﬂ‘u*' S Y P2 P e
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa hadits yang
dicarinya itu berada dibagiesn 3° \_',):‘ dengan nomor  urut
bab 24 termuat dalam kitab-kitab 3

1. Shahih Muslim, Juz I halaman 262

2. Syarah Muslim, susunan An-Nawawi, Juz IV halaman
393 .
Susunan lengksp dari matan hadits yang dicari terse-

but adalah sebagal berikut :
‘?u'_, b L Lp s Jymy JU 1 S apem ) 05
/
b &g 45 :ju .‘;;_;;.j,\\_-ﬂ
nJika kamu sekalian mengantarkan jemazah, maka janganlah
kamu sekalian duduk sebelum Jjenazah itu diletakkan (da-
lam liang lahat),."

Apabila matan hadits tersebut dikutip untuk karya tu
1is ilmiah, maka setelah pengutipan name sahabat Nabi -dan
matan hadits diatas dibubuhkan kata-kata 3

o' 9J
Data kitab yang dijadikan rujukan dikemukakan dalam

catatan keki sebagéi name lazimnya.(Ismails 1991:Jakartas 36¥.

c. Lewat kamus hadits yang menerangksn berbagal hadits
yang termuat dalsm kitab bukan kitab hadits,
Kitab-kitab hadits ysng bukan hadits zda yang memuat

berbsgal hadits Nabi, sebagian dari hadits-hadits yang ter-
muat ita ada yang dijelaskan mukhorrijnya (periwayat hadits
yeng menghimpun hadits, mislnya Buhari) dan ada yang tidlak

dij=laskan mukhprrijnya.
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Kalangan ulama telah ada yang menyusun kamus hadits
untuk kitab-kitab tertentu tersebut., Untuk dapat menolong
pembaca yang bersangkutan sehingga mengetahui keadaan dan
nama periwsyat hadits yang dijumpai dikitab tersebut,
Berikut ini dikemukskan contoh kasmus-kemus hadits yang di -
maksud
1. Kitab hadits yang berjudul s e

-ka}ez\ L_)J71:J g‘)ﬂi‘ry l‘”kiu l
Kamus hadits tersebut disusun oleh As-gayyid Abdul Aziz bin
As-Sayyid Muhammad bim As-Seyyid Siddiq Al-Gammari.  Kemus

dimaksud memuat dan menerangksn hadits-hadits yang tercan =

tunm dalem kitab yang disusum oleh Abu Nu'aim A} -Asbahani (%2

fat 430 H), yang berjudul

REMNITAVE LEAVISTAW

Kamug hadits dimaksud terbagl dua bagian, satu bagi®

an memuat hadits-hadits gauliyah (hadits-hadits berupa sab-

ds Nabi) dan satu bagian lagl memauat hadigs-hadits fi'li -
yah (hadits-hadits berups perbuatan Nabi), Hadits- > ﬁadits
gauliyah tersususn menurut urutan abjad dengan dasar lafal
awal matan hadits, sedangkan hadits-hadits fi'liyah ter -
susun berdasarkan urutan nama sahabat Nabi periwayat hadits
yang bersangkutan dengan dilengkeapi judul-judul yeng dikan-
dung dalaﬁ hadits, Dalan kamus hadits tersebut termuat seki
tar 5.000 hadits. (Ismail:1991: 37 =38 ). -

2, Kitab hadits yang berjudul :

v,_\,)\ J\,_p\_,y}_.;-»;j;lréb’,in

Kamus hadbts téfsebut d susun oleh As-Sayyid Ahmad bin As -
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Sayid Muhammad bin As-Sayyid As-Siddiq Al-Cemmari. Kamus di
makeud memuat dan menerangkan hadits-hadbts yang tercantun &
dalam kitab sejarah yang disusun oleh Abu Bakar Ahmad bin Ali
bin Tsabit bin Almad Al-Bagdadi yang terkenal dengan sebutan
Al-Khetib Al-Baqdadi (wafat 463 H =1072 M), Kitab susunan
Al-Khatib Al-Bagdadi tersebut terdiri atas empat belas jilid
dan berjudul 3

Sama hslnya kamus hadits yang dijelaskan sebelum (M-
Bagyah), kemus hadits untuk Tarikh Bagdad tersebut - - gerbagi
dua baglen , Sebagian berisi hadits-hadits gqzuliyah dan se -
baglan lagi berisi hadits-hadits fi'liysh, Cara penyusunan -
urutan hadits sama juga dengah Al-Bugyah diatas.

Al-Khatib Al-Bagdadi termasuk pula periwayat haditg .
Dalam mengemukakan hadits-hadits dalam kitabnya diatas, Ta -
rikh Bagdad Al-Khatib terkadang mengutip hadits dari kitsb
hadits yang telah disusun oleh ulsma periwayat hadits ter -
tentu den terkadang mengemukakan hadits yang berasal dari
hasil priwasyatannya sendiri.

Kamus hadits tersebut memuat sekitar *&.500 matan

hodi+s .(Ismail:1991:°38. = 39). o

d. Lewat Kamus hadits untuk beberapa kitah hadi ts.
1. Al-Jamit'us saglr (untuk lebih dari dua puluh-d2lapan kitab '
hzdits gan ; bukan kitab hadits.
Judul 1Lngkep kamus hadits tersebut islah 3

\JJ\waA\ »—N*J)\ \ i%‘

Penyusunan Kiteb itu adalah Al-Imam Jalaluddin ' Abdur
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Rahman As-Syuyuthi yang lebih dikenal dengan sebutan As=Syu-
yutl (wafat 911 H =1505 M).

Kitab kamus hadits tersebut memuat hadits-hadits yang
telah terhimpun dalam kitab himpunan hadits yang dis%fun oleh

223 25

As-Sywyuti jugs, yaitu kitab /\ " \ C‘*"
sebuah kitab yang cukup besar.

Hadits yeng dimuat dalam Al-Jami'us-Sagir disusun ber.
dasarfan urutan abjad dari awal lafal matan hedits, sebagian
dari hadits-hadits itu ada yeng ditulis secars lengkap ¢ dan’

ada yang dimuat secara tidak lengkap. Namun telah mengandung
pengertian wang telah mencukupi. )
Hampir setiap hadits ¥ang dikutip dalam kitab kamus
tersebut, As=-Syuyutl menerangkan nama-nama sashabat Nabi yang
meriwayatkan hadits yang bersangkutan dan nama mukhorrij-nya.
Dan Jjuga dijelaskan kualitasnya menurut penilaian yang dila=-

kukan atau disetujui oleh As-Syuyuthi.
Dalam kamus hadits Al-Jami'us-Sagir tersebut dijelas-

kan juz-juz dan bagian-bagian kitab hadits yang dikutip.Jedi
pemak~i kemus tidak dapat mengetahui dengan mudah letak asal
dari hadits pada kitab aslinya. Apabila ingin diketahui letak
asalnya hadits yang persangkutan, maka diperlukan bantuan
kitab kamus hadits yang lain,

Untuk dijadikan rujukan penulisan i{1miah kurang sem-
purna, karena kitab jami'us—Sagir itu kitab kamus hadits yang
perfungsi sebagal penuntun dan penghimpun ki tipan-kutipan.
Maka seharusnya kutipan. tersebut dikonfirmasikan lebih duku

dengan penjelasan kualitas hadits yang Bersangkutan dikitab-
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» ,./
kitab sysrahnya, misalnya : J;hukyb\ gf‘L?b
./ .
Kitab tersebut disusun oleh Abdur Rauf Al41anni (wafat ta -

hun 1300 H ). (Ismails1991:41 o s

K{tab-kitab rujukan dan lsmbang-lambangnya.

Kitab-kitab hadits ysng dijadiken rujukan Al-Jami'us
Sagir cukup benyak, Sebagiah dari kitab-kitab ini banyak ber
edar dalam masyarakat dan sebaglan lagl sangat sulit dijum=-
pai dalam masyarakat. Kitab-kitab yang ditunjuk oleh As-Syu
yuti dikemukakan dalem bentuk lambang (kode atau rumus).
Dengan demikian, cukup banyak lembang yang dicentunkan sebab
selain lambang-lambang untuk nsma kitab atau periwayatan hé
dits, dalam kitab kamus jtu dikemukakan juga lambang-lambang
huruf untuk kualitss hadits.

Jumlah lambeng yang dicepai oleh alZJami'us-Sagir ter
sebut sda tige puluh tiga macam. Bentuk dan arti lambang-lam
bang itu sebagai berikut 3
1. Lambang-lambang yang menunjukkan nama periwayat ' “hadits

yang menhimpun hadits (Mukhorrijul hadits) adalah sebagal
berikut :
&) = diriwsyatkan okgh at~Turmudi dalam kitab-
nya, Sunan at-Turmuzi.
- diriwayatkan oleh al-Buhari dalam kitab -
nya, At-Terikh (jadi buken Shahih Bukhari).

nya As-Sabih, atau Sahih Ibnu Hibban,

> - diriwayatkan oleh Ibnu Hibbab dalem kitab
L)) = diriwayatkan oleh Abh Nu'aim dalam kitab-
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nya, Al-Hilyah (Hilyatul-Auliya' wa. Tabage-
~ tul Asfi¥a').
(\7 - diriwayatkan oleh Atmad bin Hambal dalam ki
tabnya, Musnad Ammad bin Hambal.
2 - diriwayatkan oleh AJ.-Buhari dalem kitabnya
| Shahih al-Bukhari.
' = diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitabnya
Al-Adab (jafi bukan sahih al-Bukhari).
&;7 = diriwayatken oleh Al-Khatib al-Bagdedi da =-
1am kitabnya, Tarikh al-Bagdad. Bila berasal
dari kiteb lain, maka diterangkan nama

kitgabnya itu.

> diriwayatken oleh Abu Daud dalam kitabnya,

Sunan Abi Daud.

O‘;, - diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah,

LJP _ @diriwayatkan oleh Sa%ad bin Mansur dalam
kitesbnya, as-Sunafl.

L/\P = diriwayatkan oleh atiTabrani dalam kitabnys

' Al-Mu'jamul Kabir.

Lj‘v = diriwayatkan oleh at-Tabrani delam kitabnya
Al-Mu'jamul Wasit.

O# - diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam kitabnya
Al-Mu'jamus Sagir.
& - diriwayatkan oleh Abu Ya'ls dalam kitsbnya,

al-Musnad (Musnad Abi Ya'la).
(5 - diriwayatkan oleh ' Abdur Rezaq bin Hammam-=

dalam kitabnya, Al-Jami'.
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diriwayatkan oleh Ibnu *Adi’ dalam kitabnya
al=Kamil fid~Du'afa'.

diriwayatkan oleh '"Ugaili dalam kitabnya ,
Ad-Du'afa'. '
diriwayatkan oleh 'Abdullah (bin Ahlmad bin
Hembal) dalsm kitabnya, AZ-Zawa'id (Zawa'id
Musnad Ahlmad .bin Hambal).

diriwayatkan oleh ad-Dailami dalam kitab -
nya, sl-Firdaus atau Ma! surul Khitab al-Mu
khraj ala kitabisy Syihab.

diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim (Muttaq *
'alaih), masing-masing termuat dalam Sha -
hih al-Bukhari dan Shahih Muslim.
d@iriwayatkan oleh ad-Daraqutnu dalam kitadb
nya, As-Sunan (Sunasn ad-Baraqutni). Bila
berasal dari kitabnya yang lain, mska di -
terangkan nama kitabnya.

diriwayatkan oleh al-Hokim (al-Bekim an -
Naisaburi) dalam kitabnya, al-Mustarak.
Bila berasal dari kitabnya yang lain, maka
diterangkan nama kitabnya itu,
diriweyatkan oleh Muslim dalam kitabnya, =
Shahih Moslim .

diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitabnya
Sunan An-Nasai.

(\jP ) = diriwayatkan oleh Ibnu Majah da =

1am kitabnya, Sunan Ibnu Majah.
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oY . diriwayatkan oleh Al-Baphaql dalem kitab-
nya, Syu'abul Imam.

'59 - diriwayatksn oleh Al-Baihagi dalam kitab-
nyg, Sunan Al-Baihogi (As-Bunanul Kubro)..

" - diriwayatkan oleh tige orang periwayat ha-
dits, yakni Abu Daud, At-Turmuzi dan An-Na
sai dalam kitabnys masing-masing (Sunan -
Abi Daud, Sunan At-Turmuzi dan Sunan An-Na
sal ).

fb - diriwayatkan oleh empat orang periwayat ha
dits, yakni Abu Raud, At-Turmuzi, An-nasal
den Ibnu Majah dalam kitabnya masing-ma -
sing (Sunan Abi Daud, Sunan At<Turmuzi, Su=-
nan An-Nasai dan Sunan Ibnu Majah).

2, Lambang-lambang yang menunjukkan kualitas hadits yang di=-
kutip menurut penelitian yang dilakukan atay disetujui =
oleh As=Suyuti adalah gebagai berikut :

i-? = Sahih
2; = hasan
Op = da'if (lemah).

Contoh _penggunsannya,

Contoh penggunaan kemus hadits Al-Jami'us Sagir dapat
dikemukakan sebagai berikut :

Unpama sjja hadits yang dicari adalah s

V4
D SV S;/' \ QSS\ \J\
- - ., /
Awal matam hadits terseﬁut ditelusuri dub gian kata .

Ternyata, lafal lengkap dan data umum gari matan hadits di -
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ma ksud tercantum dihalsman 19 (halaman tersebut untuk kitab
Al-3ami'us Sagir terbitan Dsrul Qalem, Kairo, 1966)  dengen

susunsn sebagai berikut :

""//. YA PR T oy g ez
25 V85 haky SGE LA EN D

a/ 100\ %, /s Gy,
}) f“’ W y \ :’l;’;}':;*";'{;_,(.

(ff) -,J,,P\fluﬁ(uﬁ e uiter O
n -

wJika kemu sekalisn'tiakan, maks hendaklah mokan dengsn -
an kanan, dsn jika minum, hendaklah minum dengan tangan |
nan. Maka sesungguhnya setan itu makan dengsn taigin

nya den minum dengan tengsn kiringa."

Dari susunen matsn dan data tersebut dapzat dikeiai

bahwa 3

1. Matan hadbts yang dicarinys itu ternyata menilikl
sambungan lafal,

2, Memurut lsmbazng-lambang yang tercantum, naka berar-
£1 hadits 1tu diriwayatksn oleh Ahmad (Ahmad bin Hem
bal), Muslim, dan Abu Daud dari Ibnu 'Umar serta dai

riwayatkan juga oleh an-Nasai dari Abu Hurairah, Apa
bila nzma periwayat tersebut ditulis secara lengkap
maka susunannya sebagasi berikut :
(32,990 o Pid 5 8 V#3510 21 C——-w—r‘ o)
Tpnu 'Umar dan Abu Hurairah delam data tersebut adalah dua -
orang sahabat Nabi yang meriwayatkan hadits.

3, Menurut lambasng yang tercantum, ,aka kualitas ha -

dits tersebut adalah Shahih, peling sedikit menurut

penilaian yang dilskukan atau disetujui oleh As-Su

yuti,
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Apabila hadis dimaksud aken dikutip untuk kerya tu =
1is ilmiah, makzs pengutip harms menelusuri hadits itu diki-
tab-kitab Musnad Ahpad, Shahih Muslim, Sunan Abi Daud den
Sunan An-Nasai. Dalam hal ini diperlukan bantuan kamus hadia.
lain, misalnya saja/:‘[ . G /., i ,; R Je2 " 7

& J;)\ PL =3 \

Dalam kamﬁg hadits al-Jami us Sagir, terhimpun sebe; -
nyak lebih dari 10,000 maten hadits, Adapenyunting yeng
memberi nomor urut pada matan hadits dalam Kamus tersetut -

dan nomor terakhir dari matan itu adalsh 10031,

5., Al-Mu'jam al-Mufahras 1i al-fazil hadisin Nabawk( untuk
sembilan kitzb hadits).
Penyusunan kitab Mu'jam tersebut adalah tim dari

kalangan orientalis. Salah seorang dari tim sangat sktif

dalam kegbatan, mulai dari proses penyusunan juz I . sampal

juz terakhir. Dia itu adalah Dr.Arnold John Mehsinck (wafat
1939 M), seorang profesor bahasa-bahasa Semit, termasuk ba-
hasa Arab di Universitas Liden, Negeri Belenda.

Tim telah berhasil menyusun urutan berbagai lafal
dan penggalan matan hadits, serta mensistematisasikan de-
ngan baik. Untuk kegiatan takhrij-nya dalem arth penelusuran
matan hadits sehingga dapet diketahui para periwayat den da
ta kitab yang memuat matan tersebut secara lengkep lafal

dan senadnya, tim penyusun dimaksud bekerja sama dengan

Muhammad Fu'ad 'Abdul Begi.

Kitab Al-Mu'jam dimaksud merupakan kamus besar untuk

mencari hadits berdasarkan petunjuk lafal matan hadits.
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Berbagai lafal yang disajiken tidak dibatasi hsnya lafal =
lafal yang berada diawal matan saja, tetapi, juga =~ -berbagai
1afal yang ditengah dan bagian-bagian lain dari matan hadis.,
Dengan demikéan,kitab al-Mu'jam mempu mebrikan informasi’ ke
pada pencari matan dan sanad hadits, asal saja sebagian da=-
ri lafal matan yang dicarinya itu telah diketahuinya, walau
pun lafal itu bukanlah bagian matan yang berada dipermukaan
nya. Berbagai kesulitan wang mungkin dihadapi oleh pencari-
hadits ketiks dia menggunakan kamus-kamus hadits selain
al-Mu'jam, akhirnya kesulitan itu dapat diatasi dengan per-
tolomgan al-Mu'jem, asal saja matan yang bersangkuten me -
mang telah tercantum dalem kitabskitab hadits yang dirujuk
oleh Al-Mu'jam tersebut,.

Kitab Al-Mu'jam diatas terdiri atas tujuh juz,., Proses
peneribitsn ketujuh juz itu tidak semasa. Terbitan Hpertama
untuk jug I dilakukan pada tzhun 1936, Jjuz II tahun 1943, -
Juz II¥ tahun 1955, juz IV tahun 1962, juz V tahun 1965,
juz YI tahun 1967 dan juz VII tahun 1969, Dengsn demikian s
terbitan perdana ke tujuh Juz al-Mu'jam itu telah memakan
waktu tiga puluh tiga tahun, Sepagian dari ;tujuh juz itu
diterbitkan ketika Br. AJJ JWensinck meninggal dunmia.

Pihsk yang melakukan penerbitan perdana Al-Mu'jem
tersebut adalah penerbit Brill di Leiden, Belanda.

Biaya penerbitan perdena itu ditanggung oleh berba -
gai lembaga ilmiah, diantaranya jalah lembaga-lembaga ilmi-
ah di Britania (Inggris ), Demmerk, Swedia, Belanda dan

Perancis.
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Kitab=kitab rujukan dan lambang-lambangnya.

lafel-lafal hadits yang termuat dalam kitab Al-Mu'jam
menunjuk kepada salah satu, atau sebagian, atau seluruh dari
sembilan hadits. Kesembilan kitab hadits yang selalu tercans
tum nama-namasnya dan lembang-lambangnya disetiap halaman

bagian bawah dari Al-mu'jam itu halah :

Lambang N P
yang dipakai A a

'4.5 ) ”%5{{ \-

""’r N 0w h
el | gt .
gf.:'af""{ N
S5\ 2\ G Y
l.ﬁf\»ﬂ}“ g £

Cvanw

¢ ¢
G
:
&
¢
!
{
I
x
fg

SO L;é,ﬁﬁﬁ\ A,

L]

M\ D oo AL
v . .'“*’
(-7 atav &,

Nema-nama kitab yang memuat lafal hadits ysng sedang
dicari tercantum dalam bentuk lambang-lambang diatas. Mung-
kin saja terjadi, susunan lafal lengkap dari matan yang
termuat dalem kitab-kitab itu tidak persis sams, namun
piasanya tetap terdapat persamaan dalam hal maknas., Perbeda-
an lafal sering terlihat untuk matan yang maknanya sama

karena periwayatan hadits ada yang berlangsung menurut

bunyi kafal den banyak kesamaan makna.(Isnail:1991a~4995214
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Lafal-lafal yang tidak termuat .
Lafal-lafal yahg tersusun dalam al-Mu*jam mirip

dengsn yang tersusun dalam kamus bahasa, Namun demikian, ada
beberapa lafal yang tidak termuat sebagai pokokK petunjuk
lafal matan hadits.
Lafal-lafal itu ialah :
a. Berbagai jenis harf (al-Hafaf) misalnya :
.5 , ‘-}j i L.\ i J :.’ ,dan CJ‘"‘
S

b, Berbegai damir (kata ganti orasng), kisalnya :

X SR N 4

c. Nama-nema orang selain orang, misalnya :
B IE s o Py G -'J\_)_...(\
untuk yang nama bukan oran misalnya :
()’Z)1~? ‘j_..i(}\" ’;JJPJ'1l;be‘h dan.LJL:r‘
d., Kata katza kerja yang sering dipakai dalam percakapan,mi -
salnya @

b\-_‘, ’ i}\‘/ , dan _;L\,— dengan perubahan

bentuke.

Dengesn demikian, sekiranya laBlal hadits yang dicari
adalah matan yang mengandung lafal a,.: 5 , maka
yang diterangkan oleh Al-Mu'jsm adalsh Rafal X ok
dengken lafal (b den ( tidek dijelasken.

Cara penggunaan dgn maksud lambang-lambang yang ditunjuknya.

Sebelum lafal matan hadits ditelusuri dalam Al=Mu'jam
terlebih dalhuku lsfal 1itu, bila lafal dimaksud bukan kata

/.)
asal "dikembalikan" dalam bentuk asalnya. Untkk lafal Jbﬁﬁtg
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misalnya, maka kata itu terlebih dapulu dikembalikan kepada
kata asalnya, yakni. / Dalam kitab Al-Mu'jem yang juz-
nya memuat Jv lafsl )Jq_,.) ditelusuri. Dengan demikian
lafal :’P}) tidak ditelusuri pada juz yang memuat huruf

,_‘5: dijuz VII, tetapi ditelusuri pada juz V, yakni & ' Juz
yang memuat huruf \" sebagal awal asal kata. Setelah kata

Ly
’J&J'; diperoleh, maka perlu ditelusuri lafal matan Yyang

e J
dimaksudkan yang dalam susunannya terkandung kata Jke_j.,l
tersebut. Dalam matan tau penggalan matan yang telah dida =

patkannya itu, tercantum lambang-lambang sebagai p penunjuk
tentang letak matan lengkap pada kitasb-kitab hadits yang
memuatnya. Dengasn demiikkian, perlu terlebih dahulu diketahui
arti dari lambzng-lambang gersebut.

Untuk memahami pengertiasn atau maksud dari lambang =
lambang yzng dipakai dalesm kitab Al-Mu'jam itu, berikut ini
dikemukakikan comtoh-contdhnyz berikut pengeryiannya masing

masing :

Lambang Pengertian atau maksudnya
v\ O@' \é.l-\ a Hadits itu tercantum dslam Sahih Al-Buhe

ri, kitab u‘é‘-§\nomor urut bab ¢ 5, 15
dan 16, juga termuat dalam kitab QLC.- |

nomor urut bab : 29.
OC.QVE’ L\),( ( Hadits itu tercantum dalam 8ahaih Muslim
kitab%M‘ . nomor urut hadits 53 dan 5k
‘. \.J)l\ 5 Hadiits itu tercentum dalam Sunan Avi Da
wud, kitab‘_'))\h nomot urut bab : 90.
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‘o ET or"’ &> Hadits itu tercantum dslam Sunan At-Turmy
zi, kitab nomor urut bab 46 dan 57
¢ o\, Hedits itu tercantum delam Sunan An-Nasai
kitab , nomor urut bab : 3
dan dalam bab tiga itu matem hadits dimak
sud dikemukaksn lebih dari satu kali.
\< .‘é\-d *L' Haditd itu tercantum dalam Sunan Ibni Ma=-
jah, kitab nomor urut bab : 12.

(< ._‘)L»*b-' $2 Hadits itu tercantum dalam Sahan Ad-Dari-
mi, kitab , nomor urut bab : 22
dalan bab matan hadits dimaksud dikemuka=-
kan lebih dari satu kali.

‘e 34\-Q¥ * Hadits ifu tercentum dalem Muatta' Malik

kitab nomor urut hadits 104.
EW S fa 'Hadits itu tercantum dalam Musnad Ahmad ,
\W. \ot. O Juz II, halaman 417; Juz V halsman 156 dan
170.

Dari contoh lambang-lzmbang dan pengertiannya terse s

but daptlah dinyatakan bahwa

1. Semuz angka sudah nama-mamai kitab (dalam dalam arti bagi-
an) atau bab pada Sahih AX-Buhari, Sunan Abi Daud, Sunan
An-Nasai, Sunan Ibni Majah dan Sunan Ad=-Darimi, menunjuk-
xan angka urut bab, bakan engka urut hadits dalam bab.

>, Semua angka sesudah nama-nama kitab (dalam aryi bagian )
atou bab pada Sahih Muslim dan Muatta' Malik, menunjukkan

angka urut hadits, bukan angka urut bab.
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%, Pada Musnad Ahmad terdapat dua macem angka, yakni angka
yang bentuknya agak lebih besar dan angka yang biass.Ang
ka yang lebih besar menunjukkan sngka juz kitab, sedang
angka yang sesudahnys, atau yang biasa, menunjukkaa ang=
ka halaman. Hedits yang ditunjuk dalam Musnad Almad ftu
berada dalam "kotek" bukan yang berada dicatatan pénggir.

Ly, Lambang dus bintang (* %) memberi penjelasan bahwe hadis
yang disebutkan oleh kitzab, wang datanya diikuti oleh dua
binteng itd, tercantum lebih dari satu kali. (Ismails 4991
83-56 ).

Contoh penggunaannyas:

Umpamanya, hadbts yang dicari berbunyi 3

gparaes X

Penggalan 'e:ata-katanya yang dapat dicari adalah : c..;J -

% T D\f Kata t)J dicari pada ;juz yang
) ---
: 8
huruf awal (dalam hal ini juz II). Kata) \di car
memuat hu , . n katak:}-
pada juz yeng memuat nuruf 9 (dalem juz V), Y

s s

dicari pada juz ysng memuat nuruf ¢ (Balam hal inil juz. )
Setelah masing-masing juz tersebut diperiksa, yakni ,

untuk tiap-¥ipa penggalab matan dimaksud, ternyata data

yang disajikan oleh kitab Al-Mu'jam adalah sebagei berikut 2

J Halaman Lambang-lambang yang dikemu-
) kakan, j

I 298 \v D93> 2

. - " ’.’p S

B II 280 \V >3l > ‘\‘J#.Y\' [

\ 291> S \0 IV ) 29>

.L “‘.E:\‘\t"‘t.‘r’
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Dari data diatas, dapatlah diketahui bahwa 3 ,

a. Informasi yang diperoleh lewat penelusuran kata 2}3:33,,
yong termuat dalam juz I, ternyata hanya sedikit sekall
yakni bahwa hadits yang dicari, dikatakan hanya tercantum
dalam Sunan Abi Daudl, kitab atau bab ),)2' ,nomor urut
bab : 17 dan dalam bab itu matan hadits yang diceri ter -
cantum lebih dari satu kali.

b, Informasi yang diperoleh lewat penelusuran kata ﬁ&ifl,
yang termuat dalam juz II, ternyata cukup benyak dan data
yang diperoleh dari Juz I tercantum juga dalam juz 1%,

c. Informasi ysng diperoleh lewat penelusuran kata‘{ 8 ;
yang termuat dalam juz V, ternyata lebih hanyak lagl da-
ri peda yang berssal dari Juz II,

d. Mukhorrij (periwayat yang menghimpun hadits dalam kitab
hadits himpunannya) cukup vanyak, yskni Al-Buhari, Abu =
Dowud, At-Tirmizi, An-Nazsai, Ibnu Majeh, Ag-Darimi dan

Ahmad .
Dengan demikian dapatlah dinyatakan bahwa informasi =

tentang data suatu matan hadits tertentu azkan lebih lengkap
apabila lafal atau kata yang ditelusurh dari maten hadits -
tersebut makin banysk. Itu berarti, penelusuran hanya dengan

satu lafal (kata)] sajs sken menjedikan informasi yang dipe

digilib_ui S S A
gilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



rolehnya tidak memiliki &eahan bandingan.
Setelah lafzl maten dan sanad hadits yang ditunjuk
oleh Al Mu'jam diatas diperiksa, ternyata 3
a, Hadits itu ada yang marfu' (disandarken kepada Nebi) dan
ada yang mauquf (disandarkan kepada sahabat Nabi).
b. Yang berstatus marfu' adalah 2
1. salah setu hadits yang tercantum dalam Sunan Abi-

Dawud .

o>, sebagian hadits yang tercentum dalam Sunan At-Tumugi.

3, semua hadits yang tercantum dalesm Sunan An-Nasa'i, Su-
nan Ibnu Majah, Sunan Ad-Barimi, dan Musnad Ammad.

¢, Yang berstatus mauquf adalah 2

1. hadits yang tercantum delam Sahih Al-Buhari.
2, salah satu hadits yang tercantdn dalam Sunan Abi -

Dawud .

3, sebagian hadits yang tercantum dalam Sunan at-Tur =

muzi .

d. Nama sahabat Nabi yang meriwayatkan hadits tersebut ada=
1sh 'Ali bin Abi Thalib dan (dengan sanad yang berbeda )
'pisyah istri Rasullah,

Lafal-lafal yang termuat dalam berbagai kitab hadits
dimaksud ternyata berbeda-beda, namun maksudnya sama, Seba=
gisn deri lafal-lafal matan {tu adslah sebagai berikut (di-
xutip henya mulai sanad-nya yang terakhir saja) 3
a. Salah satu hadits yanf tercantum dalam Sahih Al-Bukhari

(\ 3}_})\ {J (‘-':’{) sebagaimana yang dinyatakan okeh

Al-Mu'jam diatas jialah 3
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Dan 7411 bin Abi Thalib berkatas “Apakag anda tidak menge=

o

tahui behwa kalam (pencatatan amal manusia) terangkat (di-
sebabkan oleh) tiga keadsan (yakni) gila sampai wares (sem
buh) kembali, kaenak-ksnak sampai dewasa dan tidur . sampai
bangun.

Susunan lafal matan tersebut menunjukkan bahwa yang menge-

mukakan pernyataan bukanlah Nabi, melainkan 'Ali bin  Abi

Thalib,
b, Salah satu haditd yang tercantum dalam Sunan Abi . . Daud
5 /
(wv 25,_;)‘ C’)\df ) sebagaimana yang dinyatakan oleh

// ‘lol A l %
/ \/’u k> ul‘:)'sj 3 ,. ’U\ C’f:fa '/\:‘;bui
,.:. . / 4 - N L .‘n/ :\./ i A s ”
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Dilihat darisusunan lafal matan tersebut, maka yang menge
mukskan pernyatasn adalah Nabi, Sshabat Nabi yang meri -
wayatkam hadits tersebut adalah 'Aisyah.

c. Salah satu hadits yang tercentum dalam Musned Ammad Juz I
sebagaimana yang dinyatakan oleh Al-Mu'Jam diatas ialah

(dalam hal ini, matan hadits yang dikutip adalah yang

berada dihalsman 146) 3
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Susunan lafal matan tersebut menunjukkan bahwa yang menge-
mukakan pernyataan adalah Nabi, sahabat Nzbi yang meriwe-
yatkan hadits adalsh '*Ali bin Abi Thalib,

d. Salah satu yang tercantum dalam Musnad “mmad, Juz VI, se=-
bzgaimana yang dinyatakan oleh Al-Mu'Jjam diatas ialah
(dalam hal ini, matan hadits yang dikutip adalah yang
verada dihalaman 144) e

2 A\,.(\,»,Mu\yu\ﬁép A S
,' ’M f / S'D \.»3\ __’.'-"_.;; >3
}Wﬁ \«';"o Ve
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Susunan lafal matam tersebut menunjukﬁan bahwa yang mels

\z;\

ngemtikakan pernyataan adalah Nabi, sahabat Nabi yang
meriwayatkan hadits adalah 'Aisyah.

Contoh tersebut diatas kirenya telah depet memberikan
penjelasan tentang pencarian'hadits lawat Al-Mu'jam Al-Mufah
ras 1i Al-fazil Hadisin Nabawi. Untuk memperl=ncar atau mem=
permahir penggunaan kamus hadits tersebut, diperlukan banyak
1stihan atau prakteke.

Perlu dijeleskan kembali untuk mempercepat pencarian
kitab (dalem ari begian) dalem kitab haditd yang memuat ma-
tan hedit8 yang diceri, maka data kamus itu, misalrya :

\V 1,34,'3 harus segera dicari disusunen kitab (dalam ar-
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+i bagian) yang termuat di Bab IV sub-bab B tulisan ini,
Telusuri kitab (dalam arti bagian) )’-’)\ dalem Sunan Abi
Dawd disub-bab B itu pada urutan huruf Z/ , Lihatlah no -
mor urut yeng ditunjuk, dalam hel ini nomor 37. Kemudisn ca-
rilah juz untuk Sunen Abi Daud yang memuat nomor urut 37.
Pada urutan kitab dimaksud telusurilah nomor urut bab 17 .Pa-
da nomor urut tersebut, akan diperoleh hadits yang dicari.

Al

(Ismail:1991: 6251 .)e . v
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5, Dengan sistim topik mgsalah (berdasarkan maudhu').

Upaya mencari hadits terkadang tidak didesarkan pada
1afal matan (materi) hadits, tetapl didesarken pada topik
masalah, Pencarian matan hadits berdasarkan topik smasalah
sangat menolong pengkali hadits yang ingin memahami petunjuk
petunjuk hadits dalasm segala konteksnya.

Pencarian matan hadits berdasarkan topik masalah ter-
tentu itu dapat ditempuh dengsn cara membaca berbagai kitab
himpunan hadits, namun perbagal kitab itu biasanya ' . tidak
menunjukkan teks hadits menurut para periwayatnya masing=-
masing., Padahal untuk memahami topik tertentu tentang penun-
juk hadits, diperlukan pengkajian terhadap teks-teks hadits
menurut periwayatnya masing-masbng. Dengan bantuan kemus ha-
dits tertentu, pengkajian teks dan konteks Badits menurut

riwayat dori berbagal periwayat akan mudah dilakukan. Szlch

satu kamus haditd itu ialah

(untuk Empatbelas Kitab .pdits dan Kiteb Tarikh Nabi)
Kitab tersebut merupskan kamus hadits ysng . disusun
berdasarkan topik masalah, Pengarzng asli kamus hadits ter
sebut adalsh Dr.A.J.Wensinck (wofat 1939), seorang orienta
1is yeng besar jasanya dalam dunia perkamusan hadits. Seba-
gaimana telah dibahzs dalam uraizn terdahulu, Dr.A.J.Wensick

adalah Jugs penysugn utama kitsb kamus hadits @ .
& uJWUQ@Aﬂ fiﬂ(
Behasalééii dari kitab Miftsh Kunuzus Sunnah  adalah

bshass Inggris dengan judul A Handbook of Early Muhemmadan.

d|g|l|b UInSby ac.id digilib g g g g g
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Kamus hadits yang berbahasa Inggris tersebut. diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab sebagaimana tercantum diatas oleh Muhammad
Fuad Abdul Bagi, Muhammad Fu'ad Abdul Bagl tidak hanya mener
jemahkennya saja, tetapl Jjuga mengoreksi berbagai data Yyang
salah,

Naskah yang berbahasa!lInggris diterbitkan untuk
pertama kalinya pada tahun 1927 d=n terjemahannya psda tahun
1934,

Dalam kemus hadits tersebut dikemukakan berbagal to =
pilk, baik yang berkenaan dengan masalah-masalah yang
berkaitan dengsn petumjuk Nabi maupun yang berkenaen dengan
masalah-masalah yang berkaitan dengan nama. Untuk setiap -
topik biasanya disertakan beberapa subtopik dan untuk se =
aiap subtopik dikemukaken data hadits dan kitab ysng men =

jelaskannya.

Kitab-kitab rujukan dan lsmbeng-lambangny =lambangnya.

Kitab-kitab yang menjadi rujukan kamus tidak hanya
kitab-kitab hadits saja, tetapl jugs kitab-kitab sejarch
(tarikh) Nabi. Jumlsh kitab rujukan itu ada empatbelzs kiteb

..’)\\\4‘\&3,« A q_JL—.":“ s’f (-
Jé*, PIRS AUVUUWORE TA,M‘C?gf'ﬁ

yakni
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Dalam kemus, nama dan beberapa hal yang berhubungan
dengan kitab-kitab tersebut dikemukakan dalam bentuk lambang.
Berikut ini dikemuklkan maksud berbagai lambang yang dipakeail
dalam kamus hadits Mifteh Knuzis Sunnah dimaksud menurut
uratan abjad :

\ = Juz pertama

= bab

-

Shahih Al-Bukhari

+« Sunan Abi Daud

- Sunan At-Turmuzi

Juz ketiga

ek

Juz kedua

= Juz

= hadits
Musnad Ahmad

juz kelima

e o

juz keempat

Ny
K.--
[}

= Musnad 4aid bin 'Ali
o = juz keenam

halaman (Safhah).

= Musnad Abi Daud At-Tayalisi
= Tabagat Ibni Sa'ad

- bagien kitab (gismul kiteb)

konfinnésikan data yang sebelumnya

~ t: 4&’!% ib s

dengan data yang sesudahnya

G i

= Magazi Al-Wagldl
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= kitab (dalam arti bagian)
= Muatta' Malik
Sunan Ibni Majah

= Sahih Muslim

(}D‘\C‘Q;

hadits terulang beberapa kali

“e
“~v
|

H

= Sunan ad=Darimi

Sunan An-Nasa'i

54

= Sirah Ibni Hisyam
Angka kecil yang berada disebelah kiri bagiam stes dari ang-
ka yang umum = hadits yang bersangkutan termuat sebanyak
angka kecil itu pada haslaman ztau bab yang angkanys disertal
dengan angka kecil tersebut.

Setiap halaman kamus terbagi ke dalam tiga kolom,
Setiap kolom memuat topik; setiap topik biasanya mengandubg
beberapa subtopik dan pada setiap subtopik dikemukskan data

kitab yang memuat hadits yang bersangkutan, (Ismnail: 1991: 62
'_"66)a’

Contoh penggunaasnnya.
Umpamanya, berbagai hadits yang dicari adalah yang

memberi petunjuk tentang pemenuhan nazar, Dengan demikian,
topik yang dicart delam kamus adalah topik tentang nazar.
Dalam kamus (Mifteh Kunuzis Sunnah) terbiten  Labor
(Pakistan), topik nazar termuat dihslaman 497, kolom ketiga.
Topik tersebut mengandung empatbelas subtopik. Subtopik yang
dicari beradas pada urutsn kedua belas, dihalaman 498, kolom

ketiga., Data yeng tercentum dalsm subtopik tersebut adalah
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Dengan memzhami kembali maksud lambesng-lesmbang yang
telah dikemukakan dalam uraian sebelumnya, maka dapat dike =-
tahui bahwa maksud data diatas ialsh 3

(1) Sunen Abi Daud, nomor urut kitab (dalem arti bagian):

21; nomor urat bab : 22

(2) Sunan Ibni Majah, nomor urut kitab (dalam arti bagi -
an): 11; nomor urut bab § 18
(%) Sunan Ad-Darimi, nomor urut kitsb (dalem arti bagian)
14 gpomor urut bab s 1
(4) Muatta' Malik, nomor urut kitab (dalam arti bagian):
22 ; nomor urut hadits : 3
(5) Musnad Ahmed, juz II halaman 159 ; Juz 1Ii,halamen -
419 3 den Juz VI, halaman 266 (dalem halaman itu, ha -
dits dimaksud dimuat dua kali).

Setelah data diperoleh, maka hadits yang dicari, yakni
dalam hal ini hadits yang membshas pemenuhan nazar, diperik-
sa pada kelima kitab hedits diatas, Judul-judul kitab (dalam
arti bagian) yang ditunjuk dalam data diatas dapat diperiksa
pada daftar nama kitab (dalem arti bagisn) yang termuat pads
Bab IV tulisan ini untuk masing-masing kitab hadits yang ber

sangkutan.
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Apabila yang dicari, misalnya berbagai hadits  Nabi
tentang tata cara shalat malam yang dilskukan Nabi pada
bulan Ramadhan, maka topik yang dicari dalam kamus adalah
topik Ramadhan, Topik tersebﬁn;berada dihalaman 211, Kkolom
ketiga. Subtopik untuk Ramadhan ada duapuluh satu macam.
Subtopik yang dicesri berada pada urutan gubtopik keenam dan
terletak pada halaman 212, kolom kedua (tengah).

Data yang dikemukakan adalah :

{;\‘4L°5 3 @}ﬂ“~3 P 4il‘éji:?
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Bengan memeriksa kemball lambang-lambang yang telah
dikemukskan delzm pembahasan terdazhulu, maka data rterseblht’

dapat dipshami maksudnya. Sesudah itu lalu periksa hadits -

hadits yang yang termuat dalam keknam kitab hadits tersebut

yakni dalam Shahih Al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunsn At-Tummu. .

zi, Sunsn An-Nesa'i, Sunen Abi Daud, dan Musnad Ablmad.
Sekiranya topik yang dikaji berkaitan dengan nama
orang, misalnya Abu Jahal, maka nama tersebut ditelusuri da
1am kamus. Nama Abu Jahl ternyata rterletak dihalaman 155
kolom kedua. Subtopik ada empat macem. Data untuk subtopik

vanp nertama, misalnys, berbunyi sebapgal berikut 3
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(Keburukan tingkah 1aku Abu Jahl terhadap Nabi SAW) :

Dengan demikian untuk mengetahui keburukan tingkah
1aku Abu Jahal kepada Nabi Muhammad, dapat diperiksa hadits
hadits yang terpuat dalsm :

(1) Sahih Muslim, nomor urut kitab (dalam arti bagian) ;

50; pada nomor urut hadits : 28 .

(2) Musnad Ahmad, Juz II , halesmsn 370,
Data tersebut agar dikonfimmasikan dengan data 'gang
dikemukakan sebelunnya dan sesudahnya.

(30 Sirah Ibni Hisyam, halamen 184,

Untuk memperlancar pencarian hadits berdasarkan topik
tersebut, perlu dilskukan praktek pencarian hadits berdasar
ksn data yang dikemukakan oleh kamus.

Perlu ditegaskan bshwa berbasgai hadits yang ditunjuk

7 ) 24
oleh kamuéi}w\\j/‘_;'»gé\;\i.’ belup dijelaskan kualitasnya.
Utuk mengetahui kualitasnya, diperlukan penelitian ter -
sendiri. (Ismail:1991:66 - 70 ) .

Penulis disini dalam mencari hadits (mantakhrij ha =
dits) itu memakéi tiga (3) kamus hadits, Tiga kamus itu
adalah :

1., Kamus Al-Jami'us Sagir.

Judul lengkapnya kemus tersebut adalah :
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Yang disusun oleh Al-Imam Jalaluddin Abdur Reiman As-Su-
ytitj,yang dikenal dengan sebutan as-Suyuti.

2, Al-Mu'jsm 4l-Mufahras 1i Alfszil Hadisin Nabawi.
Kiteb ini disusun dari kalangan orientalis, Beliau ada -
lah Dr. Arnuld John Wensinck (seorang profesor bzhessa Be
mit, termasuk bahasa Arab di Universitas Leiden , Negeri
Belanda).

Kedua kitab kamus hadits tersebut adalah kitab kamus
hadits untuk mencari hadits lewat kamus hadits yang berda =
sarken petunjuk lafad hadits (Tskhrijul hadits bil Alfazd).
3, Mifathu Kunuzis Sunnah,

Kitab kamus hadits tersebut disusun oleh Dr.Arnold John
Weinsink (wafat 1939 M),Jjuga, karena belbiali seorang Orien
talis yang berjasa dalam dunia perkamusan hadits. Kitab
kamus hadits tersebut adalah kitab kamus hadits untuk
mencari hadits lewat kamus hadits berdasarkan topik masa
1lah (Takhrijul hsdits bil maudhu'i).

Ketiga kamus diatas dijadikan rujukan penulis dalam
mencari hadits, karena ketigas kitab kamus tersebut mudah di-
jumpai pada perpustskaan-perpustakaan dan juga toko kitab
terdekat.

Dengan demikian penulis dalam mencari hadits (mentakh
rij hadits) tidak merujuk selain dari ketiga kamus diatas,
Sebab kamus-kamus hadits selain ketiga kamus diatas  &adit

untuk diddpatkan diperpustakaarn-perpustakean dan tokoigerdekat.
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C. BEBERAPA TEORI TENTANG PENELITIAN HADITS

Hadits menueut bahasa dapat disebut dengan khabar ya
ng berarti berita, Sedangkan menurut istilah dapat diarti-
kan dengan segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Mu -
hammad SAW baik yang berupa perkataan, perbuatan, ketetapan

atau yang serupadengannya. Seperti yang dikemukakan oleh At

B g, sl Ay e A Lo I il
Artinyas"Sesuatu yang disandarksn kepada Nabi SAW baik beru
pa perkataan, perbuatan atau ketetapan atau yang
sejenisrdengannya, "/ At-Turmusiy, 1974 : 9).
Seseorang dal'm menrima hadits atau berita itu dapat
melalui sumber aslinya dan tidaj secara langsung. Krena Jji-
ka dilihat dari tempat dan jarak antara seseorang dengan
terjadinya peristiwa sangat jauh atau penerims hadits atau
berita dengan sumber yang membri berita atau hadits ter-
sebut tidak hidup dalam satu gnerasi, oleh karens itu musta
hil bagi seseorang memperoleh kebenaran tentang.suatu pembe
ritaan yang masing-maéing yang diterimanya dengan tidak la-
ngsung, Jika tanpa menggunakan me&la-media yang dipercaya.
Untuk mengujl kebenaran masing-masing berita yang
diterima secata tidak langsung itu memerlukan suatu dasar
dan sandaran yang kuat, kepada dan dari siapa r .pengetahuan
dan pemberitaan itu diterimanya ., Jika pembawa bertta 1itu
bertahap-tahap, maka pembawa berita yang terahir harus da -
pat menunjukkan sandarannya yakni orang yang memberi berita

tersebut, yskni yakin dati sumber aslinya langsung, yaitu -

menerima sendiri dari pemilih berita.
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Untuk suatu hadits dari Rosullah SAW, unsur-unsur se
perti berita, sandaran berita dan materi berita tersebut ti
dak dapat ditinggalkan untuk meneliyi suatu hadits, apakah
matan tersebut, Para ahli hadits memberikan istilah untuk
unsur-unsur tersebut, yeitu:dengan hama- rawi, ‘sanad dan
matan untuk meneliti keadaan matan hadits, apakah ia shahih“
hasan atau dhaif, maka ketiga unsur tersebut tidak < bisa
ditinggalkan,

Sedangkan untuk meneliti keadaan matan suatu hadits ,

apakah ia itu sh:hih, hasan atau dhaif, dapatt dilakukan de

ngah beberapa teori :
A. Teori pen iaﬁ Saﬁad dan pe .
1. Penegrtian sanad dan perowi.

Sanad genurut lughah berarti sesuatu yang kita bersan
dar kepadanya, baik tembok atau selainnya. Sedangk:n sanad -
menurut istilah ahlli hadits menyatakan :

S F 50 e
Artinya:™Jalan yang menyampaik:n kita kep=da matan hadita *“.
Izzudin Ibnu Jema'ah dan Ath-Thibi menyatakan 3
c:jl\h;gxﬁgroJi,Lf;))\;hxu_uJ1

Artinyas "Sanad itu adalah menerangkan jalan yang menyampai -
kan kita kepada matan hadits,"

Asy-Syuyuti ber'pendapat /

Artinya:"Sanad ialah menrengkan tentang jalan yang menyampail’
kan kita kepnda matan sama dengan isnad menurut se-
bagian ulama,"{Ash.Shiddiqi E,1981 : 43)

Dengan berbagal pengertian diatas dapay kita ketahui
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tan atau isi hadits, Sanad dapat disebut juga dengan rawi-
rawl hadits.

Kalau perowi adalah orang yang menyampaikan atau
menuliskan dengan suatu kitab apa-apa yang pernah didengar
dan diterimasnya dari seorang atau gurunya, (Rahman, 1991: 14).

2, Teori pengujian sanad .

Sanad merupakan sandaran yang gpendasar dalam ilmu ha'
dits, karena merupakan jal-n matan untuk mengetahui suatu
hadits itu apakah dapat: diterima (magbul) atau hadits terse
but ditolak (mardud).

Sedangkan untuk meneliti suatu keadaan sanad hadits
dapat melalui bermacam-macam cara antara lain :

a, Dengan cara mentakhrij hadits yang akan diteliti.

Dengan cara ﬁentékhrij ini sangatlah penting untuk
mengetahul asal-usul riwayat hadits yang akan diteliti, ber
bagai riwayag yasng teleh nériwayatkan hadits dan ada  atau
tidak adanya syahid atau mutabi' dalam sanad yang akan dite
1iti.Penelitian hadits dengan cara ini sangztlah penting
setelah melakukan takhrij tersebut maka akan kita dapati:

1. Mengetahuil asal-usul hadits yang akan diteliti.

2. Mengetahui seluruh riwayat hadits yang akan dite-

liti .
3, Mengetahui ada atau tidaknya Syshid dan mutabi' -

hadits yang diteliti.(Iémail }1988 : 43),
b. Dengan cara I'tibar ini, maka ak~n terlihat dengan Jjelas

seluruli jalur hadits yang diteliti, nama-nama periwayatnya ,
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dan metode yang digunakan oleh masing masing,

Uﬁ%ug I'tibar ini digunakan pembuatan skema untuk seluruh _ .1
sanad hadits yang ditelitinya,(Ismail : 1988 :52).

c.Dengan cara mengetahui persambungan sanad,

Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialsah tiap-ti-
ap periwayat dalam sanad hadits menerima riwayat hadits
dari periwayat terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung
demikian sampai skhir sanad dari hadits itu.

Jadi sanad hadits itu #ikatakan bersambung, appbila
rangkaian sanad hadits tersebut dimulai dari perowi yang
disandari oleh muhayrij sampai kepada perowi tingkat saha -
bat dan sappai pada Nabi SAW, tidak terputus dalam penyam -
paiiannya, Untuk mengetahui sanad hadits tersebut bersambung
atau tidak dapat dilakukan cara sabagal berikut :

a, mencatat semua nama perowi dalam sanad hadits ya-

ng akan diteliti.

b, mempelajari sejarah hidup masing-masing - -" perowl
atau periwa yat hadits.

c. meneliti kata-kata yang menghubungkan antara peri
wayat dengan periwayat terdekat dalam sanad yakni
apakah kata-kata yang terpakai berupa haddasaniy,
haddasana, akhbarana, 'an, annacatau kata- kata
yang lainnya.

Jadi dengan demikian suatu satiad dapat dikatakan bersambung
(Ismail , 1988 : 112).
-~ 3, Seluruh sanad bersifat adil yang dimaksud adil disind
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tidak meriwayatkan hadits itu. Barulah suatu hadits dinyata-

kan mengan dung syudzudz, bila hadiyd yang diriwayatkan oleh
seorang periwayat yang sigat tersebut bertentangan dengan
hadits yang diriwayatkan oleh banyak periwayat juga bersifat
sigat.

Menurut Imam Al-Hakim Al-Maysaburi, hadits syadz ia -
lah hadits yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang
sigat, tetapi tidak ada periwayat sigat 1l inya yang meriwa -
yatkannya.

Dengan demikain berbagal pendapat tentang hadits yang
sanadnya bersifat syadz, namun untuk kebih jelasnya dapat di
ambil pengertian bahwa hadits yang sanadnya terhindar dari
gyadz ad~l-h hadits diriwayatkan oleh rawi yang magbul yang
menyalahi riwayat oreng yang lebih utama darinya, balk kere-
na jumlahnya lebih benyak ataapun lebih tinggi daya hafal
anya, |

6. Sanad hadits terhindar dari illat yang dimaksud illat
disini adalah hadits yang adanya sebab yang tersembunyi yamg
menyebabkan tercacatnya hadits, padahal menurut dhahir hadis
tersebut selamat deri sebab tersebut. (As-Shidiqi,1981 :10).

Sedangkan pempat-tempat {1lat itu terdapat pada 3
a. sanad,padasanad ini banyak sekall terjadi illat yang da-

pét mempengaruhl keadaan m:tan hadits.

b, matan, illat pada matan ini tid-~klah sebanyak i}lat yang
terjadi pada sanad.

c. sanad dan matan dalam illat ini mempunyai pengaruh yang
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sangat mencatatksan p~da keduanya. {Rahman, 1981 ;304).

De ngan menggumakan teori diatas, maka dapat diketa -
hui keadaan suatu hadits. Apabila suatu hadits telah menemu-
kan kaedph keshahih:n sanad diatasy maka hadis tersebut da -
pat dikatakan deng=n hadis shahih dari segl sanadnya. Sedang
kan ap-:bila suatu hadits tidak memenuhi sebagian dari kaedah
diatas, maka hadis tersebut tidak disebut shahih daham sanad
nya dan ia dapat dikatakan denga hadis hasan atau dhaif,

Untuk lebih jelasnya kita lihat pembagian hadits ber-
dasarkan teori diatas.

1. Hadis Shahih

2. Hadis Hasan

3, Hadis Dhaif, dan hadis dhaif ini dibagi menjadi de

lapan hadits antara l=in :

a, hadits mursal.

b. hadits mu'dhal.

c. hadits mungathi’',

d. hadits mudalah dibagi menjadi 2 yaitu 3
1. tadlis hadits.
2. tadlis syukh,

e. hadits mu'alal.

£, hadits mutharab,

g. hadits syadz.

h. hadits matruk.

B. Teori pengujian matan.

1. Pengertian matan.
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Matan menurut bahasa mengandung arti punggung atau

punggung bumi, bisa juga diartikan penggung jalan,’Ma'luf ,
1986 3 746).

Sedangkan menurut istilah adalah penghujung sanad, Yak
ni Sabdn Rasukkah SAW yang disebut sesudah hadis disebut da-
nad. (As-Sjddiqi, 1954 ; 192 ).

Menurut As-Syuyuthi menyebutkan 3

V22 2o {:9‘5\,,1HL,“A[1,b\kﬁ@»JL.I‘J»‘ﬁ:

"Masan adalah sesmatu yang kepadanya berahir sanad dari sege
nap macam perkara, sedangkan hadis mereka kaitkan dengan,..
(As-siddigl I, 1981 § 45).

Dengan beberapa pengertian diats maka dapat kita faha
mi bahwa matan itu adal-h isi dari pada hadits atau merupa -
kan isi yang datamgnya dari Nabi SAV,

2;Pengujian matan,

Penelitian matan tidak dapat dilepaskan dari pengaruh
kaadaan sanad saja, tetapl dalam periwayatan matan dikenal
adanya periwayatn secara makma (riwayah bil ma'na).Dengan -
adanya periwayatan makna ;elah menyababkan penelitian makna
dengan pendekatan semantik tidak mudah dilakukan, Akan te-
tapi pendekatan bahasa, rasio, sejarah dan prinsip - prinsip
pokok ajaran islam juga dapat dilakukan,

Kasulitan penelitiaﬁ-matan dapet disebabkan masih sa-
nget langkahnya kitab-kitab yang secara khusus membahas kri-
tik .matan. Maka .dapat dinyatakan bahwa kesulitan penelitian
matan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :

1. adanya periwayatan secara makna.
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2
3
b,

5.

acuan yang digunakan sebagai pendekatan tidak satu ma -

cam SSaja .
latar belakang timbulnya
dah dapat diketahui. '

petunjuk hadis tidak selalu mu

adanya kandungan petunjuk hadis yang brrkaitan dengan -

hal-hal yang berdimensi "supra rasional®,

masih langkahnya kitab-kitab yang membahas secara khusas

penelitian matan hadis,(Ismail ,1992 $26-28).

Namun sebagai pedoman meneliti suatu hadis para ulama

hadis banyak membherikan suatu acuan,

@.-Khatib Al-Baghdadi (wafat 6% 'H) menyatajan, bahwa suatu

matan yang dikatakan sebagai matan yang maqbul (diterima ka

rena berkwalitas shahih) apabila 3

1.

2

Se
b,

6.

b.

Tidak bertentangan dengan
Tidak bertentangan dengan

kam,

Tidak bertentangan deng=n
Tidak bertentangan dengan
pakatan ulama salaf,
Tidak bertentangan dengan
Tidak bertentangan dengan

nya lebih kuat. (Ismail ;

akal sehat,

hukum Al-Bur'an yang telah muh-

hadis yang muta watir,

amalan yang telah menjadi kese-

dalil yang telah pasti.
hadss shad yang kwalitas shaBih
1992 : 126).

Sementara ibnu Jauzi menyatakan secara ringkas," Bahwa se-

tiap hadis yang bertentangan dengan akal ataupun berlawan

an dengan ketentuan pokok

agama, maka hadis tersebut ada-

1ah bermuatan palsu."(Jauzi, 1983 3 1 86)
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C.

Mustafa As-Sibai dalam kitabnya menyatakan : Kaedah pe-

nelitian matan itu adalsah :

1.

3.

Ungkapannya tidak dangkal, sebab yang dangkal tidak mung
kin diuucapkan oleh seorang yang sangat fasih,

Tidak menyalahi pkkiran orang yasng berpandangan luas.
Tidak berlawanan deng=n kaedah ilmu tenyang hukum dan akh

lak.

L,

Tidak menyalahi panca indra dan pengamatan yang telsh mem

punyai kebenaran,

5.

9.

Tidak menyalahi pemiktam cendikiawen dalam ilmu kedokte-
ran dan filsafat.

Tidak mengandung kekerdikam, karena syariat islam &
Tidak bertentangan dengan hukum akal sehubungan d dengan
pokok -pokok agidah,

Tida} bertentangan dengan sunnatullah atau hukum  Aalam

dalam kehidupan menusia,.

Tidak berkenaan dengan hal hal yang bersifat nsif, kare-
na orang-orang yang berakal tidaj dihinggepi dengan si-

fat-sifat tersebut.

10. Tidak bertentangan dengan Al-Qur'sn dan As-Sunnah yang

jelas hukumnya dan juga-tidak menyalahi ijma' ulama ser

ta ketetapan hukum yang tidak memerlukan ta'wil,

11. Tidak menyalahi bukti sejarah yang telah umum tentang za

man Nabi SAW.

12. Tidak menyerupai madzhab p erowi yang cenderung fanatik

terhadap madzhabnya.

29
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13, Tidak menyerupai suatuvkejadian yang telah diketahui ora
ng banyak, sedangkan riwayat itu hanya disampalkam oleh
seorang saja, maksudnya hadis yang dirbwayatkan orang
banyak lebih diunggulkan daripada yang diriwayatkan c. =

_ pleh seorang saja, Jika perowinya sama-sama tsigah,

14, Tidak mengurangi suatu riwayat yang mengesankan  untuk
keperluan pribadi perowi,

15, Tidek mengandung riwayat yeng membesarkan pahala untuk

aamal sedikit dan tidak menanggung ancaman yang sangat
berat umtuk perbuafan dosa kecil,(As-Siba'i, terj,Dja"” -
far, 1993 :353).
Sekain tersebut diates sesudah meneliti suata' matan
hadits dapat ditemphh dengan jalan sebagai berikmt :

a. meneliti matan sesudah meneliti sanad.

Didalam meneliti matan den sanad hadits memiliki ke=
dudukaﬁ yang sama, yakni sama pentingnya untuk diteliti ya-
ng berhubungan dengan kehujjahan hadits. Penelttian matan
barulah mempunyai arti apabila sanad bagl matan yang ber-
sangkutan telah jelas dan memnuhi syarat., Ulama hadits baru
menganggap nenting penelitian matan dilakukan setelah pene-
litian ®sanad., Bagl matan telah diketahui kwalitasnya.

b. Kwalitas,

Pada baghban-bagian sanad hadits yang menjadi sasaran
dalam penelitian adalah kualitas periwayat dan persambungan
sanad.Didalsm kualitas periwayat pada sanad ini ada dua :

1,.Periwayst yang berstatus saksi.: primer.
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Bahwa periwayat yang dapat diterima riwayatnya ada=-
lah periweyat yang bersifat adil dan dhabit., Menurut kaedah
kesahihan sanad hadis yang telah disepakati oleh mayoritas

ulama hadits,cjumlah periwayat tidak menjadi persyaratan.lgl

berarti periwayat yang hanya seorang saja, asal dia bersi -
fat adil den dhabith, telah dapat diterima.

Priwayat yang berstatus sahabat Nabi oleh mayoritas
ulama hadis dinikai bersifat adil seluruhnya, Dan kedudukan
sahabat itu merupakan saksi primer yang memiliki syshid ya-
ng.kuat .Dalam kaitan ini, ketentuan kritik sunber ilmu ha-
dis juga sejalan dengan ketentuan kritik ilmu sejarah,Yakni
sebagaimana telah mempengaruhi kredebilitas kesaksiannya, ma
kin dekat hubungan saksi dengan peristiwa yang dilaporkan ,
makin lebih baik daripada yang jauh, (Ismail, 1988,164~167).

o, Periwayat yang berstatus bukan paksi.primer,

Periwayat yang berstatus bukan gaksivprimer mungkin
berssal dari kalangan sahabat Nabi dan mungkin tidak berasal
dari kelangan sahabat Nabi. Periwayat yang bukgn d=ri kalang
an sahabat Nabi mungkin berkedudukan sebagai al-Mukharrij ,
dan mungkin pukan.muharrij.

Periwayat yang tidak primer mungkin berstatus:

- at-tabi'in
--atbalizal-tabiin,
- atba' atba' al-tabi'in.

Jadi periwayat yang berstatus bukan sksi primer ada=-
lah bukan sapabat Nabi,(Ismail, 1988; 168-169).

62
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03

Didalam kualitas persambungan sanad juga ada dua :

1, Hubungaen para periwayat yang terdekat.

Hadis yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis, misal -
nya al- kutub, al-khamsah, yang terdiri dari matan dan sanad
Dalam sanad hadis termuat pama-nama periwayat dan kata-kata
atau singkatan kata-kta yang menghubungkan antara masing-ma

sing periwayat dengan periwayat lain,
Matan hadis yang sahih, belum tentu sanadnya sahih .

Sebab boleh jadi, dalam sanad hadis terdapat periwayat yang
tidsk sigat. Suath sanad yang memu=t nama-nama periwayat ya
ng sigat , belum tentu pula ssnad itu sahih, Sebab boleh ja
di, dazam rangkaian nama-nama periwayat yang sigat:itu ter=-
dapat keterputusan hubungan periwayatan. Ini berati, terpe-
nuhinya kaedah m:yor sanad bersambung bukan hanya ditentu -
kan olek kesigatan para periwayat saja, melinkan Jjuga diten
tukan oleh terjadinya hubungan periwayatan yang sah antara
masing-masing periwayat dengan periwayat yang terdekat dalam
sanad itu, (Ismail ,1988 ; 184).

2,Kata-kata yang menghubungkan nama-nsma periwayat.

Menurut ketentuan , apahila periwayat menerima hadits
dengan cara al-sama', misalnya dalam sanad, maka sebelumnya
dia menyebutkan nama periwayat yang telah disampaikan hadits
kepdanya, terlebih dulu dia menyebutkan kata samé'na atzu ha
ddasaniy atau haddasana.Selanjutnya, berkenaan dengsn kata -
kata atau harf yang menghubungkan sababat Nabi dengan isi

berita yang disamppikan bentuknya cukup beragam ., Misalnya,
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kata<kata min al-sunnah dan kunna nf'al kadza. Tetapi dili®
hat secara keseluruhan, kata-kata wang dipakali oleh sahabat
untuk menyampaikan hadis Nabi cukup cemat. Bila terjadi ke
tidak cennatéh dan menyalahi ketentuan ini, maka hadid yang
bersangkutan skan dinil-i hadis Dhaif (lemah), (Ismail ,1988;
191-195).
¢. Meneliti dengan cara perbandingan (mugaranah).

| Metode ini dilskukan dengan cara membandingkan antara
satu riwayat hadis dengan riwayat lain dengan isi kandung-
an yang sama, Pada metode ini tidak ditunjukkan pada lafal-
nya saja, akan tetapi ia ditujukan pada sanadnya Juga.

Dengan menggunakan metode ini, maka akan diketahui su
atu hadis itu kemungkinan adanya ziiyadah, idraj dab lain -
lain, Semua itu akan mempengaruhi pada kedudukan suatu hadis
khususnya pada matanya yang bersangkutan dengen kehujjahan b
hadis, Dalam penelitian matan hadis, apa yang dimaksud deng-
an ziyadah,midraj dan lainya sangagt penting untuk diketahui-
nya.

Seddngkan yang dimaksud dengan ziyadah pada matan ada
lah tembahan lafal ataupun kalimat yang terdapat pada matane.
Tembahen ini dikemukakan oleh periwayat tertentu, Sedangkan
periwayat tertentu lainnya tidak mengemukakan, Idr] menurut
bahasa merupakam masdar dari adraj yang artinya, memasukkan
atau menghimpunkan, Sedangkan menurut istilah 1ilmu hadis

idraj berarti memasukkan periwayatan yang berasal dard peri-

wayat kedalam suatu matan hadis yang diriwayatkannya, sehing
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ga menimbulakan dugaan bahwa hadis itu berasal dari Nabi ,
karena tidak adanya penjelasan dalam matan hadis tersebut .

Dilihat dari segi istilah, maka idraj dan ziysdah ter
dapat kemiripan, yaitu tamb-han yang terdapat pada riwayat
matan hadis. Perbedaannya jdraj, berasal dari diri- riwayat,
sedangk-n ziyadah merup-kan bagian tak terpisahkan dari ma-
tan hadis Nabi,

- Dalam menelitl dengan mugaranah ini dapsgt;dilakukan -
dengan dua cara yaitu antara lain :
1. Me neliti kandungan matan yang sejalan~dengan cara memban
dingkan.
5, Meneliti kandungan matan yang tidak sejalan, (Ismail;1988
142).

Dalam menyebutkan kandungan hadis yang tampak bherten-
tangan itu ulama hadis tidak sependapat. SeRagian ulama me. ¥
nyabutkannya dengan jstilah mukhtaliful rhadis., Sebagian lagi
menyebutkan dengan pstilah mukhdlafatul hadis,. pada umumnya
ulama menyebutkan dengan istilah ta'arudl, |

Untuk hadis yang tampak bertentangan atau ta'arudiini
menurut para ulama hadis sependapat untuk diadakan penyele-
saian dan dalam penyelesaian suatu hadis yang tampak ta'rud

dapat ditempuh dengan beberapa teori.
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